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Abstract

Nutrition programs to overcome adolescent’s nutrition problems
using a school-based approach are considered the most effective
nutrition program strategy. As an effort to support nutrition
programs at the school level, SEAMEO RECFON, together with
experts in the field of health nutrition and strategic partners
developed the "School Based Nutrition Promotion" module which
was created for various targets including academics, policy
makers, program implementers, school communities and the
general public. This activity aims to implement a school-based
nutrition promotion program as an effort to improve nutritional
and health status and prevent degenerative diseases in children
and adolescents. The method used is quasi-experimental
research with a pre and post-test design without a control group
design. The targets of this activity are teachers, principals and
staff at Syuhada Mosque Elementary School and State Junior
High School 2 Yogyakarta. Activities carried out include
education and evaluation of the implementation of the SBNP
module, student nutrition education, and training for health
nutrition cadres. The result of this activity is that the average
student score increases after being given education. The results
of the assessment of the SBNP book were that the average
elementary and junior high school teachers gave agree marks for
all aspects, and for all aspects there was no significant difference
between the average scores given by teachers except for aspect
4.

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah periode penting dalam kehidupan untuk pembentukan pola

makan sehat dan perilaku aktivitas fisik yang dapat diadopsi seumur hidup (Kelder et al,,
1994). Meskipun konsensus global telah menyatakan bahwa masa remaja adalah tahap
kehidupan yang rawan masalah gizi, sangat sedikit program yang dilakukan untuk
meningkatkan status gizi remaja (Oddo et al., 2018). Program intervensi gizi remaja harus
direncanakan dengan tepat dan disertai data dasar yang valid, karena masalah gizi yang
terjadi di masa remaja sangat beragam.

Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2013, di Indonesia, remaja usia 13-15 tahun
yang mempunyai status gizi kurus terdapat sebesar 11,1%, remaja yang berstatus gizi
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gemuk (gemuk dan obesitas) sebesar 10, 8%, sedangkan prevalensi remaja pendek sebesar
35,1%. Pada kelompok usia lain yaitu remaja berusia 16-18 tahun, prevalensi remaja
pendek terdapat sebesar 31,4%, status gizi kurus sebesar 9,4% dan status gizi gemuk
(gemuk dan obesitas) sebesar 7,3% (Kemenkes, 2013). Berdasarkan penelitian Wisnusanti
et al (2017), prevalensi remaja obesitas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kota
Yogyakarta mencapai 12%.

Asupan gizi yang tidak adekuat pada remaja dapat dipengaruhi oleh faktor
psikologis (pola makan) yaitu pola makan remaja, gangguan makan dan pola makan terkait
kebiasaan serta budaya, dan faktor sosial ekonomi (akses terhadap makan dan ketersediaan
makanan) yang terdiri dari ketersediaan makanan olahan, akses terhadap makanan bergizi
dan aman serta ketersediaan makanan secara umum (Das et al., 2017; Davis & Carpenter,
2009; Gustafson et al,, 2017; Rahmabh et al.,, 2022). Faktor-faktor yang terkait dengan status
gizi dapat terbentuk di lingkungan dimana remaja beraktivitas seperti di rumah dan
sekolah.

Program gizi untuk mengatasi masalah gizi remaja dengan pendekatan berbasis
sekolah dinilai sebagai strategi penyampaian program gizi yang paling efektif (Das et al,,
2017, 2018; Oddo et al., 2018). Pendekatan berbasis sekolah dapat mencakup determinan
yang dapat memengaruhi asupan makanan yaitu faktor psikologis (individu) dan faktor
sosial ekonomi (lingkungan) secara sekaligus.

Program promosi kesehatan dan gizi sudah kerap dilakukan di sekolah namun
belum dapat memberikan luaran yang optimal melihat prevalensi siswa dengan status gizi
lebih dan obesitas terus meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan latar belakang
tersebut, tidak hanya implementasi yang penting dalam promosi gizi tetapi juga monitoring,
evaluasi dan tindak lanjut program tersebut. Selain itu kerjasama multi disiplin juga perlu
dilakukan untuk menciptakan lingkungan pendukung yang sehat untuk anak usia sekolah
dan remaja sehingga program promosi gizi dan kesehatan berbasis sekolah dapat berjalan
optimal.

Sebagai salah satu upaya mendukung program gizi di tingkat sekolah, SEAMEO
RECFON bersama para pakar di bidang gizi kesehatan dan mitra strategis mengembangkan
modul “Promosi Gizi Berbasis Sekolah” (School-Based Nutrition Promotion/SBNP) yang
dibuat untuk berbagai sasaran antara lain akademisi, pembuat kebijakan, pelaksana
program, komunitas sekolah, dan masyarakat umum (Erwin et al., 2020). Modul tersebut
diharapkan dapat menjadi salah satu sarana pendukung implementasi program promosi
gizi di sekolah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bermaksud menyebarluaskan
program promosi gizi berbasis sekolah berupa edukasi gizi siswa, pelatihan kader gizi
kesehatan, penggunaan modul SBNP kepada guru, kepala sekolah, dan staf pendukung
sekolah, serta evaluasi modul SBNP. Harapannya melalui kegiatan ini, kebermanfaatan
modul “Promosi Gizi Berbasis Sekolah” dapat dioptimalkan serta dapat meningkatkan
asupan makanan bergizi seimbang yang berimplikasi pada meningkatnya status gizi anak
sekolah dan mencegah terjadinya penyakit degeneratif pada anak sekolah.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan untuk pelatihan kader gizi kesehatan (peer education) yaitu
studi kuasi-eksperimen dengan rancangan pre- and post-test without control group design
dengan melihat perubahan skor pengetahuan sebelum dan sesudah dilaksanakannya
edukasi gizi siswa dan pelatihan kader gizi kesehatan. Tahapan pelaksanaan kegiatan ini
ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Fakultas
Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan, Universitas Gadjah Mada, nomor
KE/FK/1513/EC/2023.

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 2023 di SDIT Masjid Syuhada dan
11 Agustus 2023 di SMPN 2 Yogyakarta dengan sasaran kegiatan yaitu siswa, guru, kepala
sekolah, dan staf pendukung sekolah. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini terdiri dari
beberapa kegiatan, yaitu: 1). Edukasi gizi siswa: sebelum dilakukan edukasi, siswa akan
mengerjakan pre-test dan diakhiri dengan post-test; 2). Pelatihan kader gizi kesehatan:
siswa diberikan edukasi lebih mendalam untuk dijadikan sebagai kader gizi anak sekolah.
Kegiatan ini diawali dengan pre-test dan diakhiri dengan post-test; 3). Edukasi
menggunakan modul SBNP: kegiatan edukasi ini dilakukan dengan membagikan modul
SBNP kepada guru, kepala sekolah, dan staf pendukung sekolah; serta 4). Evaluasi modul
SBNP: Kegiatan evaluasi dilakukan dengan memberikan formulir untuk menilai lima aspek
yang ada dalam buku SBNP kepada guru, kepala sekolah, dan staf pendukung sekolah.

Materi edukasi gizi meliputi: 1) masa pubertas; 2) hubungan masa pubertas dan
gizi; 3) permasalahan gizi pada remaja; 4) gambaran gizi siswa; 5) 10 pesan gizi seimbang;
6) tumpeng gizi seimbang; 7) sarapan; 8) konsumsi air mineral; 9) aktivitas fisik; 10) tips
memilih jajan yang sehat; 11) kesehatan mental; 12) cara mengendalikan emosi; 13) cara
mengatasi stres dan masalah; 14) cara membangun harga diri.

Pre dan post-test dilakukan dengan menggunakan pertanyaan yang sama sebanyak
10 pertanyaan pilihan ganda. Untuk siswa SD, pertanyaan meliputi: 1) cara menjaga
kebersihan dan perilaku hidup sehat; 2) isi piringku; 3) contoh makanan (sayuran, lauk
protein nabati, buah); 4) manfaat olahraga; 5) konsumsi air mineral dalam satu hari.
Adapun pertanyaan untuk siswa SMP meliputi: 1) masalah gizi pada remaja (anemia,
obesitas, anoreksia); 2) pola hidup sehat; 3) isi piringku; 4) 10 pesan gizi seimbang; 5) cara
mengatasi stres; 6) cara membangun harga diri pada diri sendiri; 7) cara agar tubuh dapat
mudah fokus dan tidak mudah lelah.

Evaluasi modul SBNP meliputi lima aspek, yaitu: 1) isi buku cukup menjelaskan
pentingnya promosi gizi di sekolah; 2) bahasa yang digunakan mudah dipahami; 3)
penulisan disampaikan dengan jelas sehingga memudahkan pembaca untuk memahami
pentingnya kegiatan promosi gizi di sekolah; 4) sudah terdapat cukup contoh kegiatan
promosi gizi di sekolah dalam buku ini; 5) buku ini bermanfaat dalam memotivasi
komunitas sekolah untuk menerapkan kegiatan promosi gizi di sekolah secara kontinu.
Setiap aspek diberikan skor 1-5 dengan keterangan skor 1 (sangat tidak setuju) dan skor 5
(sangat setuju). Selanjutnya dilakukan uji statistik t-test untuk mengetahui perbedaan
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evaluasi/penilaian buku antara responden guru SD dan SMP, dengan p < 0.05 dinyatakan
berbeda bermakna.

HASIL dan PEMBAHASAN

Siswa yang diberikan edukasi gizi dikumpulkan di dua ruangan berbeda untuk
mendapatkan materi yang berbeda pula, yaitu sosialisasi gizi seimbang dan kader gizi anak
sekolah. Kader gizi anak sekolah diberikan edukasi gizi seimbang, tips memilih jajanan yang
sehat, hubungan masa pubertas dengan gizi, pentingnya sarapan, dan cara mengelola stress,
dengan menggunakan buku saku “Gizi dan Kesehatan Remaja” (Gambar 2) yang telah
mendapatkan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dari Kemenkumham RI no EC00202374697
tahun 2023. Dengan diawali oleh memberikan pendidikan gizi dan kesehatan, maka
pengetahuan anak akan meningkat yang kemudian menimbulkan kesadaran dan terjadinya
perubahan perilaku (Nugroho, 2018).
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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Siswa yang mengikuti kegiatan sosialisasi gizi seimbang yaitu sebanyak 280 anak,
sedangkan pada kegiatan kader gizi anak sekolah sebanyak 30 anak (Tabel 1). Sebelum
kegiatan edukasi dimulai, siswa diminta untuk mengerjakan soal dengan materi seputar gizi
untuk anak sekolah. Setelah diberikan edukasi, siswa kemudian diminta mengerjakan soal
yang sama untuk melihat perbedaan nilainya. Hasil nilai tertinggi dan terendah pre-test dan
posttest disajikan pada Tabel 2. Rata-rata nilai siswa meningkat setelah diberikan edukasi,
baik pada peserta sosialisasi maupun pada kader gizi anak sekolah (Gambar 4). Namun skor
rata-rata kader gizi anak sekolah lebih tinggi (mencapai 86,42) dibandingkan siswa peserta
sosialisasi secara massal (79,23). Hal ini karena pemberian edukasi pada kader gizi
diberikan pada kelas kecil (14-16 anak) sehingga lebih intens dalam penerimaan materi.
Diharapkan kader gizi ini dapat berperan dalam peer to peer education untuk
menyebarluaskan informasi kesehatan, termasuk tentang gizi seimbang, pencegahan
anemia gizi besi, stunting, wasting, dan bahaya kebiasaan konsumsi jajanan tidak sehat
kepada teman sebaya di lingkungannya. Komunikasi antara teman sebaya cenderung lebih
mudah diterima, tidak menggurui, dan tidak menimbulkan jarak dibandingkan komunikasi
dari guru, orang tua, atau petugas kesehatan formal. Selain itu kader gizi anak sekolah juga
diharapkan menjadi contoh nyata dalam menerapkan perilaku hidup sehat, termasuk dalam
memilih asupan makanan, sehingga mempermudah teman-teman lain untuk meniru
perilaku positif tersebut. Hasil pengabdian masyarakat ini sejalan dengan penelitian oleh
Nuryanto et al (2014) bahwa pengetahuan gizi pada anak SD di Kota Semarang mengalami
peningkatan setelah diberikan intervensi pendidikan gizi menggunakan media poster dan
buku saku. Penggunaan media gizi yang menarik saat menyampaikan materi dapat
memudahkan anak usia sekolah dalam memahami informasi yang dipaparkan serta
meningkatkan daya tarik dan minat anak (Laksono et al., 2024; Muliani, 2012).

Tabel 1. Jumlah Peserta Edukasi Gizi Siswa Sekolah

Sosialisasi Gizi Seimbang Kader Gizi Anak Sekolah
SD 80 anak 16 anak
SMP 200 anak 14 anak
Total 280 anak 30 anak

Tabel 2. Nilai Pre/Post-Test Sosialisasi Gizi Anak Sekolah

SD (Kader Gizi) SMP (Kader Gizi) SMP (Sosialisasi)
Pre-Test
Terendah 70 40 10
Tertinggi 90 90 100
Post-Test
Terendah 80 40 20
Tertinggi 100 100 100
120
100
80
60 ® PRE-TEST
40
u POST-TEST
20

SD (Kader) SMP (Kader) SMP
(Sosialisasi)

Gambar 4. Rata-rata Pre/Post-Test Sosialisasi Gizi Anak Sekolah
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Kegiatan sosialisasi gizi seimbang dapat mendukung salah satu program yang akan
dilakukan pemerintah pada tahun 2025 yakni program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang
juga merupakan salah satu bentuk promosi gizi di tingkat sekolah. Program makan bergizi
gratis dapat menjadi contoh nyata dari materi edukasi yang diberikan kepada siswa.
Terlaksananya edukasi gizi kepada sasaran peserta merupakan salah satu indikator
keberhasilan program MBG pada aspek output selain tersalurkannya makanan bergizi
kepada sasaran peserta (Badan Gizi Nasional, 2024). Program pemberian makan bergizi
gratis di beberapa negara terbukti dapat mengubah kondisi gizi dan kesehatan pada anak
sekolah menjadi lebih baik (INDEF, 2024).

Selain itu juga pihak sekolah diberikan poster “Pedoman Pola Makan Sehat” untuk
dapat ditempel di lingkungan sekolah (Gambar 5). Poster ini sudah memperoleh Hak
Kekayaan Intelektual (HKI) dari Kemenkumham RI no EC002023102528 tahun 2023.
Penempelan poster di lingkungan sekolah dapat menjadi pengingat bagi siswa untuk selalu
mengonsumsi makanan bergizi seimbang (Nandasari et al., 2024).

Saran Konsumsi per Hari

Gambar 5. Poster “Pedoman Pola Makan Sehat”

Sementara itu guru dan kepala sekolah setelah diberikan buku SBNP (School-Based
Nutrition Promotion) diminta untuk memberikan evaluasi/penilaian berdasarkan buku
SBNP tersebut (Gambar 5). Buku SBNP berisikan materi mengenai pentingnya kesehatan
anak usia sekolah dan remaja, gambaran masalah gizi anak usia sekolah dan remaja,
perbaikan gizi anak dan remaja berbasis sekolah, promosi gizi berbasis sekolah di
Indonesia, dan peran sekolah dalam promosi gizi berbasis sekolah di Indonesia.

PROMDSI G2 i
BERBASIS SEKOLAH = ===
DIINDONESIA = Siie

Buku 4: untuk Komunitas Sekolah
Y

©d = @B o waain

Gambar 6. Buku SBNP
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Karakteristik guru yang menjadi responden evaluasi buku SBNP ditampilkan pada
Tabel 3. Sebagian besar guru berjenis kelamin perempuan pada kedua sekolah (82.4%
untuk guru SD dan 93.75% untuk guru SMP). Usia guru SD sebagian ada di rentang 41-50
tahun sedangkan sisanya menyebar dari usia 21-40 dan 51-60 tahun. Sementara itu usia
guru SMP cenderung lebih muda dengan total 75% berada di rentang 21-40 tahun. Hal ini
juga tercermin pada lama kerja guru di mana lebih banyak guru SD yang telah bekerja
selama 11-20 tahun dibandingkan dengan guru SMP yang sebagian besar baru bekerja
selama 1- 10 tahun.

Tabel 3. Karakteristik Responden Evaluasi Buku SBNP

. Guru SD Guru SMP
Karakteristik n (%) n (%)
Jenis Kelamin

Laki-laki 3(17.6%) 1 (6.25%)
Perempuan 14 (82.4%) 15 (93.75%)
Usia
21-30 Tahun 1 (5.9%) 6 (37.5%)
31-40 Tahun 3(17.6%) 6 (37.5%)
41-50 Tahun 9 (52.9%) 2 (12.5%)
51-60 Tahun 4 (23.5%) 2 (12.5%)
Lama bekerja
1-10 Tahun 3(17.6%) 11 (68.75%)
11-20 Tahun 8 (47.1%) 1 (6.25%)
21-30 Tahun 6 (35.3%) 3 (18.75%)
31-40 Tahun 0 (0.0%) 1 (6.25%)
Total 17 (100%) 16 (100%)

Para guru diminta untuk menilai lima aspek yang ada dalam buku SBNP yaitu isi
dari buku, bahasa yang digunakan, penulisan yang disampaikan, contoh kegiatan promosi
gizi, dan apakah buku ini dapat memotivasi komunitas sekolah untuk menerapkan promosi
gizi di sekolah. Skor selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5. Baik guru SD maupun SMP
rata-rata memberikan skor setuju untuk semua aspek. Tidak ada perbedaan signifikan
antara rata-rata skor yang diberikan guru SD dan SMP kecuali pada aspek 4 yaitu “sudah
terdapat cukup contoh kegiatan promosi gizi di sekolah dalam buku ini”, namun kedua
kelompok guru SD dan SMP sama-sama memberikan penilaian lebih dari 4 yang berarti
setuju. Oleh karena itu disarankan agar lebih diperbanyak lagi contoh kegiatan promosi gizi
di sekolah yang dapat memberikan gambaran nyata untuk dapat diterapkan di sekolah agar
berdampak positif bagi kebiasaan makan bergizi seimbang yang menunjang prestasi
belajar. Hal ini sesuai dengan hasil analisis systematic review yang menyimpulkan bahwa
program promosi gizi di sekolah berdampak signifikan terhadap kesehatan, pengetahuan,
gaya hidup, dan status perilaku anak usia sekolah dan remaja dalam kaitannya dengan
kebiasaan makan (Chatterjee & Nirgude, 2024).

Keterbatasan kegiatan ini yaitu sosialisasi buku SBNP ini belum dilakukan secara
interaktif dalam suatu pertemuan, namun hanya membagikan buku tersebut kepada pihak
sekolah yang kemudian meminta para guru untuk membaca dan mengevaluasi buku ini
secara tertulis. Oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan lebih lanjut berupa sosialisasi buku
SBNP yang dilaksanakan secara interaktif dalam suatu pertemuan sehingga tujuan dapat
lebih tercapai dan evaluasi/masukan dapat diperoleh dengan lebih menyeluruh.
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Tabel 4. Evaluasi/Penilaian Buku SBNP

SD SMP p
Rata-rata + SD Rata-rata + SD
1.  Isi dari buku cukup menjelaskan 4.58 +0.62 450+0.51 0.649
pentingnya promosi gizi di sekolah
2. Bahasayang digunakan mudah 4.35+0.49 444 +0.51 0.594
dipahami
3. Penulisan disampaikan dengan jelas 4.35+0.49 4.28+0.46 0.644

sehingga memudahkan pembaca
untuk memahami pentingnya
kegiatan promosi gizi di sekolah
4.  Sudah terdapat cukup contoh 459 +0.51 417 +£0.51 0.020*
kegiatan promosi gizi di sekolah
dalam buku ini
5. Buku ini  bermanfaat dalam 441 +0.62 456 +0.51 0.458
memotivasi komunitas sekolah untuk
menerapkan kegiatan promosi gizi di
sekolah secara kontinu

Uji statistik menggunakan metode t-test; *p<0.05, berbeda signifikan

KESIMPULAN

Terdapat peningkatan nilai post-test dibandingkan pre-test pada siswa SD dan SMP,
baik yang merupakan peserta penyuluhan secara massal (280 peserta) maupun kader gizi
(30 anak). Adapun hasil evaluasi terhadap buku SBNP yaitu guru SD dan SMP rata-rata
memberikan skor setuju untuk semua aspek. Dari semua aspek, tidak ada perbedaan
signifikan antara rata-rata skor yang diberikan guru SD dan SMP kecuali pada aspek “sudah
terdapat cukup contoh kegiatan promosi gizi di sekolah dalam buku ini”.

Rekomendasi dan kegiatan selanjutnya yaitu sebagai berikut: 1). Perlu dilakukan
monitoring dan evaluasi lebih lanjut pada kegiatan peer to peer education untuk
memastikan edukasi kepada kader gizi anak sekolah apakah sudah memberikan dampak
yang diharapkan berupa meningkatnya kesadaran dan implementasi praktik gizi seimbang
pada siswa di lingkungan sekolah; 2). Perlu dilakukan kegiatan lanjutan berupa sosialisasi
buku SBNP sebaiknya dilaksanakan secara interaktif dalam suatu pertemuan, tidak hanya
membagikan saja kepada pihak sekolah; 3). Edukasi terkait gizi dan kesehatan remaja perlu
dilakukan secara rutin dengan topik-topik yang lebih beragam namun sederhana dan
practicable; 4). Edukasi gizi dan kesehatan lebih lanjut tidak hanya dilakukan pada siswa,
akan lebih baik juga dapat dilakukan ke penjual kantin sekolah, guru dan kepala sekolah,
serta orang tua siswa untuk menciptakan lingkungan sekolah sehat yang menyeluruh; serta
5). Informasi pada modul/buku yang memuat panduan kesehatan dan gizi, dapat dibuat
sebagai informasi grafis seperti poster yang ditempelkan di ruang-ruang publik yang ada di
sekolah sebagai pesan pengingat yang bermanfaat bagi warga sekolah.
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